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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan inklusi
Green Banking dalam Komunitas Remaja dan Anak-anak Rantau
Warga Indonesia di Malaysia. Menggunakan metode ABCD (Asset-
Based Community Development), kegiatan ini difokuskan pada
pemanfaatan potensi dan sumber daya yang ada di komunitas.
Tujuan pengabdian mencakup peningkatan pemahaman tentang
prinsip Green Banking, pembentukan kesadaran lingkungan, dan
peningkatan aksesibilitas layanan perbankan berkelanjutan. Melalui
pendekatan kolaboratif, diharapkan komunitas dapat memanfaatkan
pengetahuan baru untuk mendukung praktik keuangan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kesuksesan pengabdian
diukur berdasarkan peningkatan literasi Green Banking dan
partisipasi aktif dalam inisiatif keberlanjutan di komunitas.

Abstract

This service aims to increase green banking literacy and inclusion in the
community of Indonesian overseas youth and children in Malaysia. Using
the ABCD (asset-based community development) method, this activity is
focused on utilizing the potential and resources that exist in the
community. The objectives of the service include increasing understanding
of green banking principles, forming environmental awareness, and
increasing the accessibility of sustainable banking services. Through a
collaborative approach, it is hoped that the community can utilize new
knowledge to support sustainable and environmentally friendly financial
practices. The success of the service is measured based on increasing green
banking literacy and active participation in sustainability initiatives in the
community.

1. PENDAHULUAN

Lembaga keuangan perbankan perlu melakukan penyesuaian yang lebih holistik
terhadap lingkungan, termasuk melalui pemanfaatan instrumen ekonomi. Industri Perbankan
saat ini, memanfaatkan perkembangan teknologi yang dari masa ke masa mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat (Sulistyowati, 2021). Dampak perkembangan teknologi telah
mengubah hampir seluruh proses dalam linkup perbankan dari manual menjadi otomatis.
Transisi ini memungkinkan pelanggan untuk dengan mudah melaksanakan proses transaksi
melalui sistem otomatis. Konsekuensi dari evolusi teknologi ini mencakup perkembangan e-
business dan e-banking. Pendekatan ini dikenal dengan sebutan green banking, suatu strategi
pendekatan yang tidak hanya bertujuan untuk meraih keunggulan di pasar tetapi juga untuk
mendukung pelestarian lingkungan, baik dalam operasional internal maupun eksternalnya,
praktik green banking ini sangat sesuai dengan peran ekonomi Islam menjadi krusial dalam
pembentukan serta peningkatan kesejahteraan manusia, yang nantinya akan memberikan
ketentraman di dunia ataupun di akhirat kelak (Sulistyowati, 2017).

Pengimplementasian asas prinsip peduli akan keberlanjutan lingkungan dalam linkup
perbankan disebut sebagai green banking, yang oleh PBI No.8/21/PBI/2006 dan Surat Edaran
Bank Indonesia No.8/22/DPbS. Pada masa kini, perbincangan utama dalam pertemuan
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internasional antarnegara adalah isu-isu seputar pelestarisan lingkungan yang sehat. Oleh
karena itu, kehadiran lembaga-lembaga yang beroperasi dengan peduli terhadap lingkungan
sangat diinginkan, bahkan dianggap sebagai suatu kebutuhan. Hal ini terutama relevan bagi
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, yang menghadapi tantangan tingginya tingkat
emisi karbon (Sudhalaksmi, 2014; S. Yadav, 2016).

Kehadiran green banking di Indonesia dianggap memiliki potensi dan signifikansi yang
penting dalam upaya untuk mempertahankan keseimbangan ekosistem dan mengurangi
pelepasan gas karbon di Indonesia (Joko, 2014). Konsep green banking, yang merupakan bagian
dari gerakan global untuk mengatasi krisis iklim, tidak hanya terbatas pada produk perbankan
semata akan tetapi mencerminkan kesadaran akan potensi bencana ekologi yang dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menjaga kelangsungan lingkungan
dipandang sebagai tanggung jawab linkup keuangan dan perbankan, diharapkan mereka akan
terus memantau serta mengelola konsekuensi lingkungan yang muncul akibat operasional
bisnis mereka. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan teknologi, operasional perbankan, dan
infrastruktur fisik perbankan dapat dilakukan dengan efisien dan efektif. Harapannya,
penerapan green banking dapat menghasilkan dampak nol atau minimal terhadap lingkungan
dan masyarakat (Andreas, 2019).

2. METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan mengadopsi pendekatan ABCD

atau Asset Based Community Development, yang menekankan pendekatan kritis terhadap
pengembangan masyarakat dengan fokus pada kekuatan dan aset yang dimilikinya. (Muslih
dkk., 2018). Pendekatan ini menyoroti pentingnya kemandirian masyarakat melalui
pembentukan struktur masyarakat yang aktif sebagai pihak yang berperan serta dan
menentukan dalam proses pembangunan.

Paradigma dan prinsip dalam pendekatan ABCD menekankan pentingnya pemahaman
dan penerimaan yang mendalam terhadap aset, potensi, kekuatan, dan kemampuan mandiri
serta pemanfaatan secara optimal. Semakin kuat prinsip ini menjadi inti dari upaya
pemberdayaan, semakin signifikan pula hasil dan dampak yang dihasilkan.

Metode yang diterapkan dalam melaksanakan pengabdian di Pertubuhan Masyarakat
Indonesia (PERMAI) Pulau Pinang Malaysia adalah pendekatan ABCD, yang terdiri dari lima
langkah utama yaitu penemuan, impian, desain, penetapan, dan takdir. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami konsep bank peduli lingkungan atau ramah lingkungan (Green
Banking). (Munif dan rekan-rekan, 2022).

Gambar 1.Metode pengabdian

3. HASIL& PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat dengan tema "Peningkatan Literasi & Inklusi Green Banking"

dilaksanakan pada 6-7 Desember 2022 di kampus University Sains Malaysia. Kegiatan ini
difokuskan pada komunitas Pertubuhan Masyarakat Indonesia (PERMAI) Pulau Pinang,
Malaysia. Tujuan utama pengabdian adalah meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
mereka dalam Green Banking, sebuah konsep perbankan yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

Pelaksanaan dilakukan melalui berbagai kegiatan, termasuk workshop, diskusi interaktif,
dan simulasi kasus untuk memberikan pemahaman praktis. Penggunaan pendekatan ABCD
(Asset-Based Community Development) memungkinkan identifikasi dan pemanfaatan potensi dan
sumber daya lokal yang mendukung keberlanjutan.

Sasaran dari program ini adalah memperluas pengetahuan dan partisipasi anggota
PERMAI dalam praktik Green Banking. Dengan pelaksanaan di kampus University Sains
Malaysia, diharapkan juga dapat memfasilitasi akses mereka terhadap informasi dan sumber
daya terkait. Kesuksesan program diukur melalui peningkatan literasi Green Banking, respons
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positif dari peserta, serta potensi implementasi praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

Pertubuhan Masyarakat Indonesia (PERMAI) Pulau Pinang Malaysia merupakan
komunitas remaja dan anak-anak rantauan warga lndonesia (TKI dan TKW) di Malaysia.
Komunitas ini wadah untuk menaungi, melindungi dan memberikan edukasi tentang
pendidikan, sosial dan ekonomi, sehingga diharapkan dengan adanya pengabdian masyarakat
di PERMAI ini dapat membentuk pola pikir komunitas remaja dan anak-anak rantauan warga
lndonesia (TKI dan TKW) di Malaysia menuju perbaikan utama dalam linkup ekonomi dan
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang jauh lebih baik lagi terkait praktik perbankan dengan
konsep green banking. Dengan demikian dapat mendukung keberadaan kemajuan pemahaman
dan praktik operasional perbankan berbasis green banking.

Dengan adanya keterlibatan masyarakat melalui pendekatan Pengembangan Berbasis Aset
Komunitas atau Asset Based Community Development (ABCD) yang difokuskan pada kelompok
anak-anak, remaja, ibu, dan bapak dalam lingkungan komunitas Pertubuhan Masyarakat
Indonesia (PERMAI) di Pulau Pinang, Malaysia.

Gambar 2. Penyampaian materi

Pada pelaksaannya sendiri dilakukan pada tanggal 7 Desember 2022 dengan langkah
pertama yaitu Discovery, pengenalan konsep green banking kepada anggota dan juga pengurus,
Pertubuhan Masyarakat Indonesia (PERMAI) Pulau Pinang Malaysia setempat. Dari hasil
wawancara tersebut memperoleh proses Dream, yaitu harapan atau impian yang ingin dicapai
kedepannya nanti untuk meningkatkan kemajuan pemahaman literasi dan inklusi semua
anggota serta pengurus komunitas tersebut. Beberapa fakta yang telah diperoleh kemudian
menjadi Design atau perencanaan kegiatan apa yang akan dilakukan demi terwujudnya
keinginan yang ingin digapai. Salah satunya adalah peningkatan pemahaman, tentang teori
green banking serta pemanfaatan komunitas PERMAI tersebut terhadap lembaga perbankan
yang ramah lingkungan dengan menerapkan green banking melalui pelatihan soft skill dan
seminar. Maka agar terwujud rencana tersebut, dimulai dengan define sebagai rangakaian
kegiatan berupa tindakan inspiratif dan yang terakhir yaitu destiny yaitu tindakan dukungan
berupa seminar sosialisasi dan edukasi terhadap konsep bank ramah lingkungan merujuk pada
beberapa indikator bank yang menerapkan green banking.

Green banking adalah metode perbankan yang bertujuan untuk mengurangi indikasi
karbon internal dan eksternal. sehingga nasabah tidak diharuskan untuk ke kantor, nasabah
hanya perlu melakukan transaksi melalui aplikasi yang tersedia di layanan e-banking (Ulun,
2012). sehingga tidak perlu berkendara, sehingga tidak menimbulkan polusi udara,
meminimalisir adanya carbo emission dan dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu dan
efektivitas operasional perbankan dengan pengelolaan biaya yang lebih efisien (Saravanaselvi,
2016).

Kedua, green rewardsmerupakan usaha beretika yang menitikberatkan pada isu lingkungan,
dirintis dengan maksud sederhana yakni memberikan apresiasi kepada individu maupun
perusahaan yang mengadopsi gaya hidup yang berkelanjutan. Perusahaan ini terlibat dalam
upaya pelestarian alam dan ekosistem. Ketiga, green building yaitu menciptakan ruang lingkup
yang sehat dan nyaman, sambil menjaga hemat energi dalam perencanaan, konstruksi, dan
penggunaannya sehingga dampaknya terhadap lingkungan minimal (Lako, 2019). Keempat,
"Reuse/Recycle/Refurbish". Konsep ini bertujuan agar barang yang semula sudah tidak memiliki
nilai guna akan diolah untuk menghasilkan sebuah nilai guna dan dapat digunakan kembali
oleh masyarakat maupun perusahaan (Rahmawati, 2018) Kelima paperless, Dengan
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meminimalisir penggunaan kertas, mengingat bahwa kertas berasal dari serat-serat kayu yang
membutuhkan waktu lama untuk berkembang. sehingga kegiatan operasional perbankan
menjadi lebih efisien dan kurang bergantung pada penggunaan kertas, dengan dampak positif
terhadap kelestarian lingkungan yang tetap hijau dan lestari (Ragupathi, 2016).

Keenam, green invesment adalah melaksanakan program rencana untuk menjaga kebersihan
udara, air dan melakukan aktivitas invest yang mendukung pelestarian ekosistem sekitar.
Investasi hijau melibatkan pemanfaatan bahan baku dengan tingkat intensitas rendah,
pengimplementasian prinsip 4R "Reduce, Reuse, Recycle, dan Recovery".

4. KESIMPULAN
Pemberian kontribusi kepada masyarakat adalah kesempatan untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang diperoleh selama di perguruan tinggi pada masyarakat umum. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperdalam pemahaman terhadap konsep green banking dan memperluas
inklusi literasi masyarakat.
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